BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt menciptakan bumi dan segala isinya dengan berancka
ragam makhluk hidup didalamnya serta mereka dijadikan berpasang-
pasangan. Salah satu penciptaan-Nya adalah diciptakanya laki-laki dan
perempuan. Diharapkan diantara mereka terjalin rasa cinta dan kasih sayang.
Perkawinan adalah jalan yang dipilih Allah Swt untuk melestarikan
keturunan. Tujuan perkawinan menurut syariat Islam yaitu untuk membuat
hubungan antara laki-laki dan perempuan menjadi terhormat dan saling
meridhoi, memelihara keturunan dengan baik, serta menimbulkan suasana
yang tertib dan aman dalam kehidupan sosial.!

Menurut hukum Islam, perkawinan adalah ikatan atau kad yang kuat
atau misaqon galizan. Disamping itu, perkainan tidak lepas dari mentaati
perintah Allah dan melaksanakanya adalah wbudiyah (ibadah), ikatan
perkawinan sebagai misagon galizan dan mentaati perintah Allah bertujuan
untuk membina dan membentuk terwujuddnya hubungan ikatan lahir batin
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dalam kehidupan

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat Islam.?

1 H.M. Zufran Sabrie, Analisa Hukum Islam Tentang Anak Luar Nikah. (Jakarta : DEPARTEMEN
AGAMA RI, 1998), 7

2 Djaman Nur, Figih munkahat (semarang: Dimas, 1993), 5
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Menurut ajaran Islam tidak semua wanita boleh dinikahi, ada juga
wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi dan hal ini sudah difirmankan
oleh Allah dan sudah termaktub dalam kitab-Nya, juga sudah dijelaskan
dalam sabda Rasul-Nya.

Pada garis besarnya, wanita yang terlarang untuk dinikahi itu dapat
dibagi menjadi dua; Pertama, yaitu terlarang untuk selama-lamanya (fahrim
mu’abbad). Termasuk tahrim mu’abbad adalah terlarang karena keturunan
(nasab), karena menikahi seorang wanita (musaharah), dan karena susuan
(rada’ah).

Kedua, terlarang untuk sementara (zahrim mu’aqgqt). Termasuk
tahrim mu’aqqat ialah karena mengumpulkan dua orang wanita yang karena
ada hubungan muhrim, karena terikat oleh orang lain, wanita-wanita musyrik,
karena dicerai tiga kali, dan karena mengawini lebih dari empat orang.3

Kemudian ada juga wanita-wanita yang masih diperselisihkan untuk
dinikahi, diantaranya adalah wanita pezina. Para ulama aahli figih berbeda
pendapat tentang hal tersebut.*Memang masalah wanita pezina ini sangat
kompleks apalagi kalau ditinjau dari keberadaanya, bahwa wanita pezina itu
ada sepanjang masa dan zaman, dari sebelum Islam datang sampai Islam
daataang. Wanita pezina ini masih sangat eksis. Kalau kita tengok sejarah
Nabi, bahwa pada zaman jahiliyah di Madinah terdapat wanita-wanita

pezina yang menyewakan diri mereka, yang pada tiap-tiap orang dari mereka

3 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993).44

4 Ibid. 64
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terdapat tanda di pintunya seprti papan nama dokter hewan (al baitar),
dimaksudkan agar dikenali bahwa ia adalah wanita pezina.’

Perzinaan termasuk perbuatan yang bisa membahayakan terhadap
kelestarian umat manusia karena dampak buruk yang diakibatkannya. Tidak
mengherankan kalau seluruh agama samawi mengharamkan dan
memberantas perzinaan. Terakhir ialah Islam yang dengan keras melarang
perzinaan dengan memberikan ultimatum yang sangat tajam karena
perzinaan itu dapat mengaburkan masalah keturunan, merusak keturunan,
menghancurkan rumah tangga, meretakkan hubungan, meluasnya penyakit
sipilis, kejahatan nafsu seksual dan merosotnya akhlak.®Oleh karena itu,
tepatlah apa yang difirmankan Allah untuk tidak mendekati zina apalagi
melakukannya.

Pezina adalah orang yang biasa melakukan perzinaan, baik Iaki-laki
atau perempuan, dan belum ada niat untuk menghentikan perbuatan zina
itu.Menurut Yusuf al-Qaradawi yang dimaksud dengan wanita pezina ialah
wanita-wanita nakal yang melakukan perzinaan dengan terang-terangan, dan
menjadikan zina sebagai pekerjaannya.®

Di dalam al-Qur*an disebutkan, bahwa seorang laki-laki pezina tidak

boleh menikah kecuali dengan perempuan pezina atau perempuan musyrik

> Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000). 165

®Yusuf al-Qaradawi, al-Halal wa al-Haram fial-Islam, cet ke-15 (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1994), 142.

’Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan..., 64

8Yusuf al-Qaradawi, al-Halal wa al-Haram fial-Islam..., 175
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dan juga perempuan pezina tidak boleh menikah kecuali dengan laki-laki

pezina atau laki-laki musyrik. Dalam firman Allah QS. An-Nur ayat 3
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“laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang

berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina

tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang

mukmin”.’

Segala sesuatu tentang pernikahan telah diatur sepenuhnya dalam
Islam. Tentang apa saja yang boleh, yang halal, dan apa-apa saja yang
diharamkan. Salah satu pertanyaan yang cukup sering mengemuka adalah,
apakah dalam Islam menikah dengan perempuan atau laki-laki yang
menjadikan dirinya sebagai objek seksual orang lain dengan imbalan tertentu
(Pekerja Seks Komersial) diperbolehkan ? pada hal ini telah terjadi kasus
pernikahan dengan seorang pelacur di lokalisasi moroseneng Kecamatan
Benowo Kota Surabaya.

Dari latar belakang dan uraian diatas penyusun mencoba meneliti
kasus pernikahan dengan pekerja seks komersial yang terdapat di lokalisasi
moroseneng Kecamatan Benowo Kota Surabaya dalam bentuk skripsi

dengan judul tinjauan hukum Islam terhadap kasus pernikahan dengan psk di

lokalisasi moroseneng kec. Benowo kota surabaya

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta :Lentera Hati, 2002), 285
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
a. Kasus pernikahan dengan Pegawai Seks Komersial di Lokalisasi
Moroseneng Kecamatan Benowo Surabaya
b. Faktor dan latar belakang menikahi wanita Pekerja Seks
c. Pendapat ulama tentang menikahi wanita Pekerja Seks
d. Tinjauan hukum Islam terhadap kasus pernikahan dengan Pekerja
Seks Komersial di Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo
Surabaya
2. Batasan masalah
a. Kasus pernikahan dengan Pekerja Seks Komersial di Lokalisasi
Moroseneng Kecamatan Benowo Surabaya
b. Tinjauan hukum Islam terhadap kasus pernikahan dengan Pekerja

Seks di Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo Surabaya

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kasus pernikahan dengan Pekerja Seks Komersial di

Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo Surabaya ?
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kasus pernikahan dengan
Pekerja Seks Komersial di Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo

Surabaya ?

D. Kajian pustaka
Kajian pustaka di sini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini, dan seberapa banyak pakaar
yang membahas permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi dengan tema
yang sama dengan skripsi ini. Di bawah ini beberapa judul yang pernah
ditulis sebelumya.

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Tamyiz Ridho NIM.
107043103440 (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh Jakarta)
yang berjudul “ Perkawinan Wanita Hamil Akibat Zina menurut
Undang-Undang Tahun 1974 dan Fatwa MUI DKI Tahun 2000, dari
penelitian ini menyimpulkan secara umum hukum dalam hal perkawinan
terhadap sesama pelaku pezina, para imam mazhab berpendapat boleh
dan sah, tetapi apabila bukan sesama pelaku terjadi perbedaan, menurut
mazhab Imam Syafii dan Imam Hanafi boleh, sedangkan menurut
mazhab Imam Hanafi dan Imam Maliki tidak boleh.!”

2. Jurnal yang ditulis oleh Bera Agmalia dan M. Fakhrurrozi (Universitas

Gunadarma ) yang berjudul “kepuasan pernikahan pada pegawai seks

10 Muhammad Tamyiz Ridho yang berjudul “Perkawinan Wanita Hamil Akibat Zina menurut
Undang-Undang Tahun 1974 dan Fatwa MUI DKI Tahun 20007, (skripsi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatulloh Jakarta, 2014).
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komersial” dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pernikahan yang
memuaskan (sah) dapat mengurangi tingkat stres baik secara emosional
maupun fisikal, yang dapat menyebabkan pasangan yang berbahagia
tersebut hidup lebih lama, dan memiliki kehidupan yang lebih sehat.!!

3. Penelitian yang ditulis oleh Drs. Khoiruddin Bashori, M.si. (Dosen
Fakultas Agama Islam UMY) yang berjudul “Intervensi Psikologis
Untuk Pengentasan Wanita Tuna Susila” dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelacuran merupakan suatu masalah sosial yang
cukup rumit dan kompleks, dimana faktor penyebabnya saling kait-
mengkait, sehingga tidak ada faktor yang sifatnya tunggal dan mandiri.
Oleh karena itu dalam menangani masalah ini harus menggunakan

pendekatan yang sifatnya interdisipliner.'?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah dari skripsi
yang pertama dijelaskan tentang pernkawinan wanita hamil akibat zina dan
pada penelitian yang kedua kepuasan pernikahan pada pekerja seks dimana
dari penelitian diatas menggambarkan tentang pandangan tokoh masyarakat
dan juga undang-undang yang mengatur, sedangkan pembahasan skripsi ini
lebih condong pada latar belakang dan alasan-alasan pernikahan dengan

Pekerja Seks Komersial.

1 Bera Aqmalia dan M. Fakhrurrozi (Universitas Gunadarma ) yang berjudul “kepuasan
pernikahan pada pegawai seks komersial”

12Drs. Khoiruddin Bashori, M.si. (Dosen Fakultas Agama Islam UMY) yang berjudul “Intervensi
Psikologis Untuk Pengentasan Wanita Tuna Susila”,
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E. Tujuan Penelitian

Agar sejalan dan tidak menyimpang dari rumusan masalah di uraikan

di atas, maka tujuan penelitian di sini adalah:

1. Untuk mengetahui tentang kasus pernikahan dengan seorang Pekerja Seks
Komersial di lokalisasi Moroseneng di Kec.Benowo Kota Surabaya.

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap kasus pernikhan
dengan seorang Pekerja Seks Komersial di lokalisasi Moroseneng di

Kec.Benowo Kota Surabaya.

F. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharakan bisa memberikan sumbangsih
pemikiran dan bermanfaat bagi disiplin ilmu secara umum, dan sekurang-
kurangnya daapat digunakan untuk dua aspek yaitu:
1. Teoritis
Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat memberikan masukan dalam rangka memperkaya
khazanah pemikiran dalam hukum islam khususnya dibidang hukum
keluarga.

2. Praktis
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Diharapkan agar dapat mengetahui penemuan penelitian yang baru

serta mengembangkan penelitian yang sudah ada.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami
istilah dalam skripsi ini, maka perlu dijelaskan/ditegaskan istilah judul
tersebut. Adapun istilah yang perlu penulis tegaskan adalah sebagai berikut:
1. Hukum Islam adalah kaidah-kaidah, prinsip atau aturan yang
digunakan untuk mengatur masyarakat islam yang bersumber dari
alquran, al hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, ataupun pendapat yang
berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat.'3
2. Pekerja Seks Komersial adalah para pekerja yang bertugas melayani
aktivitas seksual dengan tujan untuk mendapatkan upah atau imbalan

dari yang telah memakai jasa mereka tersebut.'*

H. Metode Penelitian
Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun secara sistematis, jelas, dan
benar. Maka perlu dijelaskan tentang metode penelitian sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini, antara lain:

3Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 1996), 575

14 http://dewasastra .wordpres.com diakses pada 19/10/2016
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a. Data tentang faktor-faktor menikah dengan Pekerja Seks
Komersial

b. Analisis hukum islam tentang menikah dengan Pekerja Seks
Komersial

c. Data lain dengan meminta keterangan dari Pekerja Seks Komersial
dan juga keterangan dari suami Pekerja Seks Komersial keterangan

terkait masalah pernikahan dengan Pekerja Seks Komersial

2. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sebagai berikut :

a. Sumber data primer
Yaitu sumber data yang bersifat utama dan terkait langsung
dengan masalah yang dibahas yang diperoleh dilapangan.'> Adapun
data yang diperoleh adalah wawancara langsung dengan para pihak
yang bersangkutan yaitu suami dan juga Pegawai Seks Komersial
dilokalisasi MorosenengKec. Benowo Kota Surabaya

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.'® Sumber ini sebagai

5Bambang Sungkono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), 116

18Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Penerbit Alfabet, 2010), 225.
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sumber pelengkapan data, penelitian ini menggunakan sumber

sekunder berupa:

1) Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974, Surabaya:
Pustaka Tirta Mas, 1993
2) Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta:

CV Akademika Pressindo, 1995 cet.ke-2

3) Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993)

4) Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000

5) Yusuf al-Qaradawi, a/-Halal wa al-Haram fial-Islam, cet ke-15
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1994)

6) Lembaga Penelitian Universitas Airlangga Dengan Dinas
Sosial dan Pemberdayaan Perempuan Kota Surabaya,
Pemetaan Dan Pengembangan Program Penanganan Pelacuran
Di Kota Surabaya, (Surabaya, Airlangga University Perss,
2004)

7) Syafi’i, Muhammad Ibn Idris asy-, a/-Umm, cet. 11, 5 jilid,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1983)

8) Muamal Hamidy Dkk, Terjemahan Nailul Authar Kumpulan

Hadis-Hadis Hukum Jilid 5, (Surabaya: PT Bina I[lmu, 1993)
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9) Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani alih bahasa Abu
Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim , Shahih Figih Sunnah,

(Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2006)

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan penulis
untuk mengungkapkan atau menjaring informasi data penelitian sesuai
dengan lingkup penelitian itu sendiri. Untuk mempermudah dalam
mendapatkan data dan mengingat studi dalam skripsi ini adalah
lapangan, maka teknik pencarian datanya dilapangan sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendeskripsikan kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di
dalam kegiatan, dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang
diamati tentang peristiwa yang bersangkutan. Dalam penelitian ini
menggunakan observasi pengamatan.

b. Wawancara, cara melakukan tanya jawab yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan dalam tujuan penelitian.!” dilakukan
pada kasus pernikahan dengan pekerja seks Komersial di Lokalisasi
Moroseneng Kecamatan Benowo Kota Surabaya

4. Teknik Pengolahan Data
Oleh karena itu sumber data penelitian ini adalah studi

kasus/lapangan, maka teknik yang digunakan adalah observasi,

Masruhan, Metodologi, Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235
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wawancara, dan dokumen adat yang dikumpulkan dengan cara mencari

datanya langsung kelapangan, setelah mendapatkan data yang

diingingkan dari lapangan itu kemudian data tersebut dianalisis dan
disimpulkan sebagai berikut:

a. Editing (pemeriksaan data), yakni memeriksa kembali data-data
yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, keterkaitan dan
kejelasan antara data satu dengan data lainnya.

b. Organizing, yakni penulis data yang diatur dan disusun sehingga
menjadi sebuah kesatuan yang teratur. Untuk selanjutnya semua
data yang diperoleh akan disusun secara sistematis untuk dijadikan
sebagai bahan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Hasil data-data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode

penelitian:

a. Metode deskriptif analisis adalah metode yang menggambarkan
serta menjelaskan data secara sistematis sehingga memperoleh
pemahaman secara menyeluruh dan mendalam. '® Penelitian
memaparkan atau menggambarkan data yang terkumpul berupa
literature yang berkaitan dengan pernikahan dengan pekerja seks
komersial dan disamakan dengan kasus yang ada, dan dalam kasus
tersebut menjelaskan mengenai kasus pernikahan yang dilakukan

oleh seorang pekerja seks komersial ditinjau dari hukum islam.

18Nasution S, Metode Research, (Jakarta: Bumi Arkasa, 2009),24.
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b. Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang berasal dari pengetahuan
yang bersifat umum kemudian digunakan untuk menilai suatu
kejadian yang bersifat khusus.'® Yaitu tentang kasus pernikahan

dengan pekerja seks komersial

I. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan adalah alur dari struktur penelitian secara
sistematis dan logis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi hasil
operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Dari bab ini
akan diketahui tentang tatacara bagaimana penelitian akan dilaksanakan.

Bab kedua menjelaskan mengenai tinjauan umum tentang
pengertian Pernikahan dan wanita Pezinayang terdiri dari: pengertian
pernikahan tujuan pernikahan hikmah pernikahandan Definisi Wanita

Pezina, Larangan Zina, Pendapat Ulama Tentang Menikahi Wanita Pezina

19Sutrisno, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, t.t), 36.
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Bab ketiga menjelaskan deskriptif hasil penelitian, yaitu memuat
hasil penelitian terhadap Kasus Pernikahan dengan seorang pekerja seks
komersial di lokalisasi Moroseneng di Kec.Benowo Kota Surabaya.

Bab keempat merupakan analisis data terhadap data penelitian
yang telah dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian, yang
didalamnya dijelaskan dan diuvangkapkan secara tuntas bagaimana
tinjauan hukum islam tentang kasus pernikahan dengan pekerja seks
komersial di lokalisasi Moroseneng di Kec.Benowo Kota Surabaya bisa
terjadi.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan yang dapat
penulis ambil dari keseluruhan isi skripsi ini, dan diakhiri dengan saran

serta rekomendasi yang penulis berikan.
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